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B,{ts l. l,tiNDAIt t 1 t.tiAhi

1.1. Latar Belakang PKL

Indoflesia merupakan Negara kepulauan yang merniliki keanekaragarnsn satwa liar
yang tinggi, tenttama primata.Perkembangan jenis-jenis primata di Indonesai sangatlah
menarik. Daiam sanr dekade terakhir temuan spesies baru semakin memperkaya jurrlah
keanekaragaman primata Indonesia. ditambah dengan spesies terbaru Orangutan Tapanrrli,
setidaicnya kini data jumlah primata indonesia tercatat sebanyak 60 jenis tersebar luas dari
Sumatera hingga Papua.

Orangutan dianggap sebagai 'flagship species' yang menjadi suatu simbol untuk
meningkatkan kesadaran konservasi serta menggalang partisipasi sernua pihak dalam aksi
konservasi. Kelestarian orangutan juga menjamin kelestarian hutan yang menjadi hal:itafirya
dan kelestarian makhluk hidup lainnya. Dari sisi ilmu pengetahuan, orangutan juga sangat
menarik , karena mereka menghadirkan suatu cabang dari evolusi kera Lresar yang berbeda
dengan garis turunan kera besar afrika, Sebagai satu-safunya kera besar yang hidup di Asia.

Dalam peraturan perundangan lndonesia, orangutan termasuk dalam status jenis satna
yang di lindungni. Pada {LICN Red Li,st Edisi tahun 20A2 orangutan Sumatera dikategorikat
Critic*lly Endangered, artinya sudali sangat terancam kepunahan, sedangkan orangutan
Kalimantan dikategorik an iindngered atauiangka.

Diketahui bahwa jumlah populasi Orangutan liar telah menurun secara kontiry.Lr
dalam beberapa dekade terakhir akibat semakin berkurangnya hutan-hutan dataran rendah
dan dalam beberapa tahtur belakangan ini penunruan populasi yang te{adi cendenurg
semakin cepat. Rusaknya hutan, alih fungsi lahan, kebakaran hutan dan perburuan serta
perdagangan masih merupakan ancaman utama terhadap keberlangsungan hidup orangutail
di Indonesia.

oleh karena itu, kelestarian orangutan perlu dijaga, adapun upaya yang dapat
dilalarkan yaitu dengan meningkatkan dan menyebarkan infonnasinya, mengembangkal
ekonomi masyarakar sekitar agar tidak menrsak habitat orangutan serta melakukan pemtilihan
hutan kepada bentuk dan kondisinya semula.

1.2. Tujuan Ptr(L
Tujuan umur dari PraLtek Kerja Lapangan ini sebagai berikut:
i. Mengembangkan wawasan dan pengalaman mahasiswa dalarn melakukan pekerjaan

dengan keahiian yang dirniliki.
2. Agar mahasiswa dapat melakukan dan membandingkan penerapan teori yang di terima

dtjetryang akademik dengan praktek yang dilakukan di lapangan, sehingga dapat menjadi
bekal bagi mahasiswa untuk terjun kedunia kerja.

.'j
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Tujuan Khusus dari Praktek Kerja Lapangan ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui upaya-upaya yafig dapat di lakukan dalam perlindungan habitat
orangutan.

2. Unhrk mengetahui jenis-jenis pakan orangutan pada kawasan restorasi Yayasan Peduli
Orangutan Indonesia.

3. Untuk mengetahui upaya-upaya yailg dilakukan untuk mengembangkan perekonomian
masyarakat sekitar kawasan habitat orangutan.

1.3. Manfaat PKL
1. Mendapatkan wawasan dan pengalaman bagi mahasiswa dalam melakukan pekerjaan

dengan keahlian yang dimiliki.
2. Dapat rnelairukan dan membandingkan penerapan teori yang di terima drjenjang

akadernik dengan praktek yang dilalarkan di lapangan, sehingga dapat menjadi bekal
bagi mahasiswa unhrk terjun kedunia kerja.

3. Mengetahui upaya-upaya.yangdapat di lakukan dalam perlindungan habitat orangutan.
4. Dapat mengetahui jenis-jenis pakan orangutan pada kawasan restorasi Yayasan Peduli

Grangutan Indonesia.

5. Dapat mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengembangkan perekonomian
masyarakat sekitar kawasan habitat oran gutan.

1.4. CapaianlTarget PKL
I. Menambah wawasan dan pengaiaman dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan-jurusan

Biologr.
2. Menerapkan teori yang di terima di jenjang akademik dengan praktek yang dilakukaa

dilapangan.

3. Menjalin kerja sama antara Yayasan Peduli Orangutan Indonesia dengan Fakultas
Biologr UMA
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Profil Yayasan Feduli Orangutan tndonesia
(YPOI)

Yayasan Peduli OrangLilan Ittdonesia (YPOI) adalah organisasr nirlatra yang concefil
iengar upaya konservasi orangutan clari habitatnva dan perigemhangan kehidupan ekoiogis
berrvawasan konservasi orangutarr dan habitalnva

Organrsasi irii pada a$'alnra berberntLrk Ciub lreiiuli Orangutan Indouesia (t'pCii
Yang terbenttrk sejak taitg-sal 1(r \openrber 2006 Untuk rnemperkuat legalitasnyti" paiiir
tanggal 24:\gustus 1016. dikukuirkan nrenlacli Yavasau Peduii Orangutan Indonesia delgan
*ktenotanes Ncr. -5i tatrs-ual 2-l AgtrstLrs l0l6 (S K \lente,ri Flukurn rlan I-lAN,i R.l No. AI{{i-
00341 38 AlJ0 I .04 'l'ahtrn 2016 ) berdasarkan akta notaries sCrl. Nrrrlelun S.FL" lVI.Kn.

Piliitan YPOi bekerja bersarna tnasvarakat desa sekrtar habrtar orangutan a<lalah untnk
llertrastikan terwujudnyil upaya konsen,asi oransutan dan habitanva dan berjaian secai-[1

berkeslnanbungan. Dukungan dan berperan sel-ta aktrt'rnereka rneniarli penclrtlr kerberhasitrarr
ilpaya kouservasi orangutan dan habitatnya.r"\lasYarakat p..tani sekilar habilat orangutan vanlr
sattrar dan pedLrli akan nrenjaiii agen penting dalarn perlinclLur,tan oransutan dair
irabitatnya.Sedang tnasyarakat petani vang kLrrang meniilki pengeialrrLan clan kelteduiian ali::rr
meniadi ancamail bagi kelestarian orangrilan dan habitatnl,'a.Hal inilah r.ans nrenjadi das:i-r
YPOI turtuk rlelakLrkan serair_rlkaian upaya mentperkliat rnasl,arakat untuk rnemastikan
kerberhasil an clan trerkel anj utan upa\/a kon servasi orar gutail clan h atri tarril,a.

Dalaln bekeria metnperkuaf peran sefia aktii rnasyarakat desa sekitiu habirat
ill"llgutan,YPOI diturrtut ruttuk bekerja dengan surrgeuh-sunggnh dan berkelanjutan serl;r
tnenerapkatl methodolog.v dan strategi -vang kuat darr tajam agar malnpu ntembongk*r
paradignna masvarakat yang men-qanggap peningkatan ekonorni dan pencapaian kese"jahteraan
vang instans sebagai tuiuan ittatna.Paradigrna ini leiah menvebabkan uapaya-upaya yallg
destnrktif terhadap alarn.llegal logging,pembunran sat$'a dan peranrbahan hutan marak teiirs
ieriadi,sehingga lnefivebabkan persoalan seriLr-s kenrsakan alatn.Prilaku dengan paradiprla
ekonolni-ansi ini pada.jangka panjang nrenlebabkarr kerentanan bagi kesejalrtera;ln
pengiiidupan lnasyarakat.priiaku sepeflr inj berdampak kepada mengerniralikarr rnereka
kepada kehiclupan vang kentbali rniskilt"setelalr potensi alarnnr-a hancur.

Ljpaya memperkitat peran serta aktii rnasvarakat desa sekitar lrabitat oarangritnt)
;nembutultkatt dukungau dan kolaborasi nrulti stake hoider sebab }'POI dan nrasvarkat sekirar
habitat oraflgutatl tak rnampu bekerja sendiri.bant,ak persoalan sepefli; Degradasi karvasi,irr
htlatail.perbuillan sat$,a,konfilk sati,va,iliegal io,ugirig dan perarnbahan hutan. Pelsoalan iui
yatlg perlu dipecahakart selrirtgga rneurtrutulikan peran sefia aktif seniua pihak.mtrik
in eln astikau terlvuj ucl n,va upa),, a kon servasi oral] gutan dan habitatnya.
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BAB II TINJ,\TJAN PIiSI-AT*\

?.1" Clrangutan

Orangutan merttpakait satll-satrut),'a kera besar yatrg hidup di Asia, semeitlara ti$ir
keratiatnya, r"aittr.gorila. simpanse, dan bonobo hidup di Af ika Kurang clari 20.000 tahult
vang lalu oratrgtttan dapat dijuiipai di seluruh Asia Tenggara. dari pulau Jarva <li LrjuLrg
selata:t salnpai ttltrng utara Pegutrungan }jirnalat,a dan C'ina bagian selatan" Akan tetapi. saat
tni jenis kera besar itu hany'a difemukan di Surnatera dan Bome6 (Kalitl;urtan),9096 heraria
rii Indonesia. Perryebab utarna mengapa ter-jacli penyernpitan daerah sebaran aclalah karerra
iuanusia datl orangutan tttenyukai tempat iridup yang sama, tenilama dataran alltivial ,Jr

sekiti:r daerah alitatr srurgai dalr huian rail'a gaurtrut. Pemanfaatan lahan tersebut untul<
aktivitas sosial. ekonomi" dati budava rnanrrsia urnrnnr)\ a berakibat fatal bagi pihak
0rangrrtafi.

Oraltgutan dapat dijadikat'umbrellu spec,tt't' {spesies parurrg) ulttuk ntenilg}iatkan
kesadaran konservasi masyarakat. KelL'stilnalr oransrltan nrenSarnin keleslarian hutan vanq
menjaiii habitatnva, sehingga diharapkan kelestarian makhluk hiciupr lain ikut terjaga puia.
Sebagai pemal<an buah, omngutan rnenrpakan agen peltyebar biji r.ang etbktif gltLrk
inettjatnin regenerasi hutat. Orangutan juga sangat menarik rian sisi ihnti pengetahuan karel;r
kemiripan karakter brologi satu,a itu dengau manusia. sebagai satrr-satun,ya kera besar v-aug
lridup di Asia. orailgutan nremrliki potensi rnenjadi ikon parirvisata snfltk Indonesia.

Apai:ila dilihat secara sekilas rnaka mortoioni orangLrtan Kalirnantan ( polgii
pvgmaeus) dan otattg tttan surratera (Pongo abelii) terlihat sailgat serupa.secara letrih
Inorfr:iogi,kedua species ini dapat dibedakan betciasarkan wafira btrlr-urya. Pada umumn.na
cranglltan sumatera ntenrilrki warua bLrlu lebih pucat dan terasa iernbut serta lebih lebat jika
dipegang. Oratrgutan Kalitnantan rlemiliki \\'anla bulu coklat kerneralrau temtanla ketilta
dervasa. Butru orangutalr Kalilnantan ini kasar rian -jarang--lararlg aiau tidak- seiebat bulu oriins
Ittall slllnatera.l-Lilang pinggul species prirnata ini mencalanri rLrdinrentasi atau perutrahan
f-rsik anggota tLrbtth valtg lrenvebabakan seolali-olah tidak nrernpunlar prruggang.hontlisi
perut blincit dan leirer sslrgat pendek yang umrunn;,a dirnilikinya sernakin membuat kesan
bahwa species ini lnemang tidak rnernilikr pinggang.-fulang pinggtrl vang tidak berkembarrg
ini memungkinkan primala ini dapat bergelay'Lrtar rJan rnenrular barlannya hingga 180 derajar.

Perbedaan oralllJ tnfan sumatera dan orangutan Kalimantan lainnr,a terletak pacla
trentuk muka.Orangutan srunatera rnemiliki bentuk muka lebr'h pipih dengari sedikit kelenj:u.
ielriak. tsentrtk nrrika orattgutan sumatera fersebLrt trerberia dengall benlLrk muka orangutiin
kaliatnantarl vallg t-rteiebar karena banvak mengandurig jann-uan leruak. Spesies orangui::yl
jantarl rlewasa rncrniliki ukuran tubuh rlua kali lipat daripada oranglttan betipii sehingga 5erat
batlannva pun bertreda.Pada urnnrnnva lrerat bacian oiangutan peliharaan lebih besar,igernuk
dari pada yang hidup dialarn liar. OrangLrtan jantar rnerniliki kantong suara ).alrg berfflrgsi
Lttttt* mengeltrarkan sertian iranjang. Biasanva hai ini <lilakukan ketika mereka ingil
berkortmikasi clengan sesamalty'a terutalna ketika acla gangguan. Spesies pritrata jantan juga
ilelakuakan serttan paujang untirk nrerangsaug seks betina pacla masa karvil.
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Aktivitas utama orangutan adalah makan yang biasanya dilakukan ditajuk+ajuk
pohon atau pada bagian pohon yang terdapat banyak buah-bualian yakni pada ketinggian 1 0-
30 meter. Karena orangutan suka makan maka tak heran jika kebanyakan species ini memiliki
perut buncit dan be{alan larnbat atau terkesan malas.Buah merupakan makanan pokok
oarangutan.Berdasarkan dak yang ada komposisi presentasi jenis makanan yaitu buatrr
60o/o,daun 25ah, lr;rilit pohon/batan g l5Yo, serangga lOYo dan lain-lain 2Yo.Orangutan juga
menyukai madu sebagai makananya.Biasanya species ini mencari ranting berdaun untuk
menutupi mukannya untuk mengambil madu yang ada disarang lebah madu.

Orangutan betina dikatakan dewasa ketika berumur 10-12 tahun,sedangkan jantaffirya
diaktakan dewasa ketika mulai berumur 8 tahrur.Orangutan yang bebas dialam mulai
berbunting dan melahirkan bayi pertama saat benrmur 9-12 tahun,kondisi tersebut berbeda
dengan peliharaan yang biasanya burting pefiama pada umur 7-8 tahun.species orangutan
betina mengalarni masa bunting selama 9 bulan.Orangutan betina dapat melahirkan 2 hingga
4 kali dengan jarak kelahiran 3-5 tahun bahkan lebih dari 5 tahun.

Pada habitat primata ini berada dihutan-hutan primer datarun rendah hingga hutan-
irutafl primer dataran tinggi atau pegurungan dengan ketinggianl.000 mdpl.Habitat orangutao
merupakan yang didominasi oleh tanaman dari diptrerocarpaceae. Kondisi tersebut berkaitan
dengan karakteristik primate ini yang menrpakan hewan aboreal atau hewan yang segala
aktivitasnya dilakuakan diatas pohon.species ini lebih umum terdapat disekitar sungai-sungai
kecil atau besar dan dekat rawa-rawa didalam hutan.

Dihabitat aslinya, primata ini membuat sarang untuk tidur',kawin,melahirkan anak,dan
mengasuh anak sampai siap disapih. Pada umlunnya,satwa ini membuat sarailg diatas pohon
yang memberikan pandangan lebih luas ke sebagian besar areal hutan.Status Konservasi
orangutan Kalimantan sama dengan status orang utan sumatera"Berdasarkan Internasional
Union for Consevation Nature (IUCN) dalam Red List edisi 2OO2,orargutan sumatera juga
dikaategorikan sudah sangat terancam punah.Berdasarkan data yang didapatkan
IUCN,selama 75 tahun terakhir populasi orangutan sumatera telah mengalami penunuran
sebanyak 80%.Kondisi seperti ini terJadi habitat orangutan yang terus menunm akibat
penebangan hutan .

2.2. Restorasi
Berdasarkan peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan

Ekosistern No: P. 12li(SDAE-Set/2015 bahwa restorasi ekosistem adalah suatu tindakan
pemulihan terhadap ekosistem yang mengalami kerusakan fungsi berupa berkurangnya
penutupan iahan, serta terganggunya safii,a liar melalui tindakan penanaman, pembinaan
habitat dan populasi untuk firJuan terciptanya keseirnbangan sumber daya alarn hayati dan
ekosistemnnya mendekati kondisi aslinya.
Adapun kriteria kawasan yang dapat direstorasi adalah :

1. Termasuk dalam rencaoa pengelolaan

2. Kawasanterdegradasi

3. Terletak pada kawasan konservasi kecuali cagar Aiam dan zanarnti

4. Taman nasional
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5. Terinvasi oleh jenis asing (Suprij atna,7997)

Frinsip umum pemilihan jenis pohon yaitu pertaina aspek ekologi dimana kecocokan
antara persyaratan ekologis jenis yang terpilih dengan faktor-faktor ekologis lahan yang akan
ditanam seperti iklim, tanah, tinggr tempat, kebutuhan cahaya. Selanjutnya aspek ekonomi
dimana perhitungan pengeluaran dan keunhingan dalam kegiatan peilanaman. Selain itu.,

aspek sosial p*ia dimana penerimaan jenis oleh masyarakat.

Aspek lain yang juga perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut :

a) Biaya pembangunan tanaman dan manajememya;

b) Kewaspadaan terhadap serangan hama, penyakit dan kebakaran,

c) Dampak terhadap positif dan negatif yang akan ditimbulkan baik dampak social
ekonomi maupun faktor lingkungan;

d) cukup tersedia biji bermutu baik dari sumber yang icualitasnya terjamin;
e) Penguasaan silvikultur- terhadap jenis terpilih;

0 Mampu berintegrasi dengan penggunaan lahan lain, terutama dalam rangka peningkatan

taraf hidup masyarakat setempat, misalnya dengan sistem tumpang sari;

g) Mudah dirernajakan/regenerasi.

1. Kondisi tapak terdegr-adasi

Tingkat degradasi yang tings yaitu bercirikan Lriodiversitas dan layanan ekosistem

yang rendah memerlukan upaya pemulihan yang lebih intensif dengan konsekuensi waktu
yang lama dan biaya yang tinggr, dan sebaliknya pada tingkat degradasi yang rendah upaya

pmulihan ekosistem dapat melalui ekosistern alami.

a) Jenis, sifat fisilq kimia dan biologi tanah

Edafis (tanah) merupakan kondisi tapak yang harus dipertimbangkan dalam
pernulihan ekosistem, baik fisik, kimia maupun biologi tanah. Sifat fisik tanah menentukan
jenis finnbuhan yang dipiiih dan tingkat kesulitan pengelolaan tanah yang akan berimtlas
pada biaya penanarnan. Kimia tanah juga penting dalam penentuan perlakuax silvikultur
dalam hal penambahan nutrisi yang diperlukan tanaman unfnk tumbuh optimal, demikian
juga dengan biologi tanah yaflg berguna dalam penentuan perlu tidaknya penambahan

mikroba pengurai dan mikoriza.
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:
b) Topografi

Topografi merupakan kondisi tapak yang harus dipertimbangkan dalam penyiapan

lahan. Pada tapak dengan topagrafl berat, system terasering dan pembgkaan jalur tanam

seluruh kontur dan/atau cemplongan akan lebih sesuai dan dapat menghidari erosi, sebaliknya

tapak dengan topografl ringan dapat menggulakan semua model penyiapan lahan.

c) Iklim

Faktor iklim merupakan faktor pembatas dalam program pemuiihan ekcsistem.

Penanarnan umrimnya dilakukan pada musim penghujan, sehingga kapan mulai pembibitan

harus benar-benar dihitung agar bibit siap taflam siap di produksi pada musim pengliujan"

Perlakuan bempa penambahan hydrogel yang cukup selarna masa adaptasi bibit dilapangan.

Perencanaan pemulihan ekosistem juga harus memperhihrngkan perubahan iklim yang

terjadi.

d) flidrologi (srrmher air)

Dalam perencanaan sumber air merupakan kondisi tapah yang penting terutama dalam

menentukan lokasi persemaian dan pondok kerja.

?. Psmiilihan jenis tumtruhan

Jenis yang dipilih menrpakan jenis asi yang ditemukan pada ekosistem referensi dan

memiliki sifat yang sesuai dengan tapak yang akan dipulihkan, jika tapaknya terbuka, maka
jenis intoleran yang harus dipilih, tetapi jika terdapat naungan, maka jenis toleran dan

semitclerafl yang harus dipilih.

a) Jenis-jenis tumtruhan kunci

Untuk menjamin keberhasilan pernulihan ekosistem, maka jenis tumbuhan kunci untuk

penanaman dan pengkayaan harus ditenhrkan dan disesuaikan dengan tujuan pemulihan dan

pengeolaan, yaitu: (1) pemulihan dan pembinaan habitat, (2) pemulihan flmgsi konversi tanah

dan air, serta (3) dapat mendukung social ekonomi masyarakat sekitar.

1. Jenis fumbuhan unfuk pemulihan dan pembinaan hatritat

a) Jenis atraktif;jenis tumbuhan yang dapatmengundang kehadiran safwa penyebar biji
guna percepat suksesi alam;
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b; Jenis lnutttalrstik; jenis tttmbuhan yang tlapat berperan sebagai peuunjang Sidupan
iier. sLrmber paka,, ternpat bersara,glberkembang biak maupun ternpat mitrrasi.
{:} .lenis sLrlit ntenvebar. jenis turnbuhan yans perlu bantuan rrntuk meningkatkan
kolonrsasinya, drantara jenis tnrrrbuhan berbiji besar;

d) Jenis langkalt ataLt teraucarn punah;.ienis asli 1'ang populasinva harus ditingkatkan;
e) "lenis cepat tLrrribtth: jenis turnbLrhan ]'ang cligLurakarr pada fase inisiasr gu*a
inelnpercepat petttttupan lahan. serta dapat digunakan sebagai tapallral pra-kondisi sebelulri
kondisi klimaks ditanam;

0 Jenis toleran api; jenis tumbuhan dengan struktur kulit
memiliki kemampuan pemurihan yang tinggi setela kebakaran.

sebagai tanaman sekat bakar.

batatrg vatlang tebal dan

.lenis rni dapat digunakan

2, Jenis tumbuhan unfuk memutihkan fungsi konversi tanah dan air
a) Jenis toleran terhadap iahan marginal; jenis furnbuhan yang dapat tumbuh pada
kondisi laha, yang miskin hara dengan struktur tanah yang buruk;

b) Jenis pemfiksasi nitrogen; jenis tumbuhan yang dapat meningkatkan kesuburan tanajr,
rununya jenis I egumi n osae.

3. Jenis tumbuhan yang mendukung social ekonomi masyarakat sekitar
a) Jenis bemilai ekonomi atau kerurtungan social; jenis turnbuhan yang rnenyediakan
kebutuhan masyarakat sekitar hutan baik pangan, obat-obatan maupun onergy.

2.3. Livelihoad
Livelihood atau pola nafkah adalah cara-cara dirrana individu terpuaskan

kebutuhannya ata$ memperoleh kehidupan. Menurut Ellis (1998) dalam Dharmawan (2001)
menyatakan bahwa pola nafkah meliputi pendapatan, dan bentuk tunai maupun barang,
maupunkelembagaan (kekerabatan, keluarga, gabungan, desa), relasi-relasi gender dan hak
milik yang menghendaki dukungan dan keberranjutan sejarah hidup.

Pengertian shategi nafkah yaiftr meliputi kemampuan mengakses sumberdaya dan aktivitas-
al"tivitas yang dibangun dengan sumber daya nafkah (purnorno et a1, 2Oa7 dala:n
Anwar,2013).

Asset nafkah menurut Chambers dan conwar di definisikan sebagai berisi seju:nlah
komponen, beberapa diantaranya termasuk pada kategori moda ekonomi yang berbeda, dan
beberapa yang lainnya adalahkliam dan akses. Mengikuti jejak Chambers dan Conway arah
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dari analisa pola nafkah telah di tunjukkan untuk mengidentifikasi lima jenis sebagai

kontribusi didalam pendefinisi strategi nafl<ah. Dan lima kategori modal tersebut adalah:

1. Modal alarn

Modal alam merujuk pada sumber daya berbasis alam seperri tanah, air dan pepohonan yang

digunakan manusia untuk bertahan hidup

2. Modal flsik

Modal fisik merujuk pada asset-aset yang dibawa pada eksistensi pada proses produksi

ekonomi, sebagai contoh alat-alat, mesin, peningkatan tatag*nalahan seperti terrasering daa

mgas1.

3. Modal manusia

Modal manusia merujuk pada tingkat

masyarakat.

4. Modal uang

pendidikan dan tingkat kesehatan indiviclLr rlan

Modal uang menrjuk pada jtrniah uang yang bisa diakses untuk produksi mauprm konsumsi,

termasuk juga akses terhadap kredit.

5" Moclal social

Modal social merujuk pada lejaring social dan kelembagaan dimana masyarakat

berpartisipasi didalamny dan dapat digunakan untuk mendukung sumber nafkah mereka.

Jejaring social dan jejaring kekerabatan yarg merupakan esensi pentmg di dalam fasilitas dan

guna keberlanjutan portfolio diversifikasi pola nafkah. (Berry, 1989; 1993; Hart, lggs:
Bryceson, 1996; dalam Anwar, 2An).

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III, HASIL DAN PEMBA}IASAI{

3.1. Deskripsi Hasil Kegiatan

Kegiatalt praktek kerja iapangan dilakukan dr Yayasan Pecluli Orangutait Indolesia.
kegiatan praktek kerja lapangan dilakukan pada l5.luli 2019 - l-5 Agustus 2019. prggra:lr

kerja :'ang ada di Yayasan lleduli Orangutan Lrdonesia adalah Pemulilran Ekosistem Liutar,
P*ngembangan N,{ata Pencaharian Berkelanjutan. Nlonitoring rlan Investigasi <lan Pendiriikaii
Lingkurrgart }{idup. Tetapi tidak sernua kegratan dilakLrkan clalam praktek ketja lapangan, hi+l

ini dikarenakan dibutultkan l-tur*kill aiau keterampilan dalam mengerjakan suafu i:al
tersebut-

Adapun vang dilaktikan selama kegiatan praktek kerja lapangau yaiftr Pernnliiran
Ekosistern Flutan dan Pengembangan Mata pencaharian Berkelar4utan.

L Per.iiulihan Ekosistem FIutan

i)alarn Pernulihan Ekosistern Hutan lahan yang akan di ptrlihkan vaitrr sebesar l0 Ha clat
Cibagi menjadi 6 blok, diurana luas blok berkisar antara 1.7 Ha dan dalanr I blok tedapat .1

petak. .Adapun tahapau dalam restorasi ,,-arrLr:

l. T'ahap I: penentuan areal restorasi

2. 'l'ahap il: persiapan

3. fahap III: perencarraan

! 'fahap IV. pelaksanaan. \'auu lerdirj darr Persenraian. penarlalll?]11, perneliharaan di.rrr

nronitoring
i f altap \ er altrasr

l-lingga saat illi telalr berjalan hingga ke iahap IV dan blok 1,ang sudah cli lakukan penanar;:1rl

)'aitLr blck l. 3, 5 dan 5. Adapun kegiatan yang kami lakukarr selarna praktek kerja lapang;ilr
yaitil tnelallikatt penyulaman, pengarnbilan sampel tanah pa-da lalran restorasi d:rrr

1t*ttpiilt riri iarr ra inpci l:ilkiti; r )t'iln iutat)

1U
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Ganibar l. Peta Penanautan di Areal Restorirsi

2. Pengemban gan Mata Pelcahari an Berkelanjutan
Dalasr programPengembangan }v1ata Pencaharian Berkelanjutan dilataikan upaya-upaya yang
dapat mengembangkan perekoaomian masyarakat yaitu dengan mengajak dan membimbing
masyarakat dalam membuat dan menggunakan pupuk cair organik sebagai pengganti pupuk
kilnia, pembudidayaan kelulut, budidaya tanaman obat dan membuka hutan yang berpotensi
sebagai ekowisata. Adapun yang penulis lalnrkan selama praktek kerja lapangan yaitu
pengarnlrilan sarnpel taflaman obat, pengarnatan pada tanaman padi yang diberi pupule
organik cair, dan survey lokasi potensi ekowisata.

Kegiatan harian yang dilakukan penulis selaku mahasiswa yang rirelakukan praktek
kerja lapangan di Yayasan Peduli Orangutan Indonesia adalah sebagai berikut:

11
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a) Log Book Hasil Kegiatan

Tabel i. Log book hasil kjgiatan

No F{arii'1'anggal "lam Kegiatan Progranr Paraf
Pendarnping

Keterangan

1 Senini I 5-07-2019 1000-
t6 00

Diskusi 'l"erlaksana

J- Selasai I6-07-2019 t0 00 -

16 00

-Persiapan alat

dan bahan

-Membeli bukt
untuk rumah

baca

Pir:fl &
PLFI

'f erlaksana

J. ItabuilT-07-2A1{) 10.00 -

16 00

Berangkat ke

lokasi
Pirll Teriaksana

4. Karnisrl B-07 -2Alq t0 00 -

16 00

Tangging
pembibitan

I'L,tr I 'l'erlaksana

5. .lrunati l9-07 -2Alc) 10.00 -

16.00

-Penyulaman

tanaman

-pengambilan

sampel

tumbuhan
pakan

orangutafl

-pembutan

herbarium

PE} I 'l-erlaksana

6. sabrul0-07-2019 10.00 -

16.00

-Pembuatan

titik koordinat
Pengukuran

tinggi dan

diameter

tanaman

-Pengambilan

sampel tanah

PEI{ Terlaksana

1. \4inggu/2 I -07-

201 I
r0 00 -

16 00

Irerjalalran

kernbali ke

rlectran

PEH -l-erlaksana

(!
0- Senini22-07-201 g 10.00 -

l6 0L)

Pelnbuatan

tr-,aporan

Tellaksarra

9 Selasai23-07 -201r1) l0 00 -

l(r 00

l3erangkat ke

lokasi
l-ivc-iihood 'ferlaksana

10^ Rabui24-07*20I9 l0 00 -

16 00

Srrvev lokasi
yang

berpotensi

Liveliliood l-erial<sana

12 c
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meniadi

ekorvisata
i1 Karnisl25-07 -2A19 r0 00 -

16 00

-Peugambilan

sarripel

tatarnan oi;af
-Perrbuatan

herbarirurr

tanarnan obat
-stlrve)/ lokasi
btrcildava.

kelulut
-pengarnbilan

sarnpel pr-rpuk

cair organik.

L,ivelihood J'erlaksana

12. Jumat,'2{r-07-201 g t0 00 -

l6 00

Pernbuatan

laporan
leriaksana

13. SabtLL,27-07-201 I 10.00 -

16.00

Libur Terlaksana

14. N4inggui2S-07-

20 t9
10 00 -

16 00

Libur Terlaksana

15. Seninz2g-07 -2019 | tOtO

I t o.oo
Pelnbuafan

laporarr
Terlaksaria

1 (;. Se lasai30-07 -2Al{) 10 00 -

16.00

Penrbimtarr

laporair

'l'erlal.:sana

17. Rabu/31-07 -2019 10.00 -

16.00

Pembuatan

laporan
Terlaksana

18. Kamis/1-08-2019 10.00 -

16.00

Pembuatan

laporan
Terlaksana

lq. .lirnral,'2-08-20 I 9 10.00 -

16.00

Peinbuatan i relaporan I I I

20 Sabtr/3-08-2019 r0 00 -

16 00
Libur 

I

2t. N,[irrggur'4-08-2AW 1000-
i6.00

L-ibur' - | f 
Terlaksana

22. Senin/'_5-08-201 g i0 00 -

16 00

Rerangkat ke

lokasi
Livelihood , Terlalisana

23. Selasai(:-08-20 l9 i0 00 -

16.00

- Pengarnbiiau

bibit gambir di
hutan

-Penanatran

tribit garnbir

l-ivelihood Ict ]ak:an:i

24" Rabu,;7-08-10 i9 10.00 -

15.00

-Pernitsangan

kanrel'a tl'a6:

[-lvelihoitil 'ferlaksaua

1=

I
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Lrrtuli

pengamatan

satwa Iiar di
sekitar area

br-rdietraya

kelulut
-Pengamatau

tananran padi
yang

nrenggrrnaLan

pupuk organic
dan kirnia.

tj. Karnisr'S-08-2019 1000-
16 00

Pernbuatan

laporau
l-erlaksana

26. Jumatr9-08-10I9 10.00 -

16.00

Pernbu;iiair

Iaporan

"[-edaksalta

27. Sabnyl 0-08-20 I 9 t0 00 -

r6.00
L.iilir ferlaksana

)R \4inggui I I -08-
2019

10 00 -

t6 00

Libtrr 'f erlal<sana

29. Senin,/l l-08-2U19 10.00 -

t6 00
Rerangkat ke

lokasi
PE}i 'l'eriaksa;ra

-1U. Selasar'1 2-08-20 I q 10"0t) -

15 00

Petnbersihan

lahali

pembibitan

PL]II l'erlaksana

31. Rabui l3-08-2019 10.00 -

16.00
Pembersihan

lahan

pembibitan

PEH Terlaksana

J!. litrnis/ I4-08-2019 10.00 -

16.00

Pembuatan

laporan
Tedaksana

14
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3.?. trt ontribusi Hasil liegiatan }'ang rlicapai Ilagi lteiimuan Biologi
Kegiatar: praktek kerja lapangan vang dilakukan dr Yavasarr Peduli Orangritan

Indonesia nrenrpakan bentuk praktik *yara dari beberapa matakuliah vang didapat penulis ili
perkuliahatr. Dapat dikatakat baltrva kegiatan FKL tersebut adalair nrenrpakan pral:tik arau
sinrulasi vang dilakLrkan bercjasarkan teori _vanc di perc;leh. 'I'eori 

1,;1119 diber.ikan dalarr
per"knliaharl dapat rrettiarli tambalran pengetahuan irntuk prakrek lapangan. I3erciasark*r
kegiatan PKL yang dilakLrkan sering rnendapati aspek Biologi untuk tnenjalankan ker"iii
Iapangan. Dengan itu dapat rnernbandingkari antara teori deugan pral<tek kegiatan nyar;r
dilapangan apakah sejalatr atatr -justm berjalan berlarvanan.

Salalt satu mafa kuliah ,vang berkaitan dengan kegiatan PKI- yang dilakukan ili
Yayasan Peduli Orangutitn indonesra adalah ekologi. IJirnana ekclogi arialalr suatir iftnu
valrg mempelajari hubnngari tirlbal balik antara orqanistne dengarr lingkungan hicirrpn-v;1,
dimana dalarn pernbahasannya rnerlcakrip interaksi antar sesama spesies, interaksi bertred:r
spesies dan irlteraksi organisrtre dengan lingkungann.,,A. Ilaiam ekologi juga rnellbahas
rnetlgenai ekoststenr. 1'aitLr hubrrngan tinrbal bahk illltara lnakhluk hidLrp deng*rr
lingkungarmya. Dajam hal inr. mataliari tnempakan sumber dari seunra efiergv yang adar

dalanl sttatu ekosistem. pacla kegiatan pemLrlrhan ekosisem hutan ini"juga rnencakup bahasa*
i.:kosistetn, yaitu tutnbulian akan beraclaptasi dengan lingkLrnganl,.a clan sebaliknl,a rnakhltik
lridup juga akari rremperrgarLrhi lingkungautva untuk kepe.rluan liidup. Salah satu {aklr,ir:
Iinglilurgan fisik vaitu jenis tunrbulran berdasarkan toleransi pohon terhadap cahaya rlatahari.
1,akni kernamprran tturbuhan (pohon) Lurtrrk hidLrp dibarvah ilaungan atau seberapa Lres;:r-

tuurbtthan tersehut rnembutuhkan cahaya Lintuk tuinbuh. .r\danya aktivitas hewan yany
inengkonsumsi buah juga betperan penting dalam penyebaran benih disiana daplt
nremi-iercepat terbentuknya hutan sekurder.

N,{ata kLrlialr selaniLrttiva }'ang didapat diperkuliahan vaflg herkaitan rleugarr kegiatiiir
ilKL, yaittr biologi tilltamalr obat. l)alanl inata kritiah tersc.but terdapat ban_vak rnengenalkaii
ternis-jenis lallalrai) obat yang ada di Indonesia ser-ta mernpela.jari kandr-mgan, pemanfaatiia
dan penggunaannya. Dalarn praktik dilapangan pemrlis banyak rnenemukan .fenis tanarnnt
obat, khtrsr"lsllYtt tattatttan obat kltas sukLr liaro. Penulis "luga rnembuat hertrariurn tiuiarriari
obat tersebttt tttttitk tnengtdentillkasi beberapa -jenis turnbuhan vang belurn diketaliLri nam:r
'Lllrlum datt naua ilrnialm.va. l-ierbariunr ralah urcngerinskan tuurbuhart r-1i Lrariait tekanau clarr

melekatkannl,'a di atas kertas serta rnencatatn\ a >r'bagai kolekst ilrniah .\ciapun ntauiaar
hetbariritn ialah:

- Sebagai pttsat referensi : merupakan sumber utanta Lrrrtuk identifikasi tumbuhan bagi para
alili taksonorni darr ekologi.

- N,{engawetkan jenis turntruhan langka.
- Sebagai iernbaga dokutnentasi . rnerupakan kolel<si vang rnerrplin-vai nilai sejarah. seperri

tipe taksotr barlt, cotrtoh penemuan barr-r" lumbuhan yaflg rnelnprui-_vai riiiai ekonomi ct:rn
lair:-lain

- Sebagai siunber data.

Nlata kullah seianjutnya yang berkaitan dengirit kegiatan PKl, ini adalali konservasr
sumber dava alam. Konservasi sirnrtrer da_va alarn yaitLl pengeiolaan biosfer secara aktif rierni
inetlantitt kelangstrngalt keanekaragarnarl spesies maksitnum sefia pemelilmraan keragarnau
gerietik dalarn sttattt spesies. Tennasuk di dalamnya adalah pemelihalaan fungsr biosler

1q
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tnisainva sikltrs ntltrisi dan firngsi ekosrstenr. Kegiatan yang lrerkaitan dengan rnata kuliah
lersebLtt adalah petnanfaatan beberapa -jenis turnhuhan yang ada disekitar misaln-va buah
ma,ja, dattn kelor dan rebtrng untuk di olah menjadipupuk organic cair. pupuk organic cair
alian drglrnakalt Ltnluk rnettggantikalr peuggunaan pupuk kirnia sehingga mencegair terjadirr_va
riegradasi tanah.
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Berclasartan kegiatan PKL ;,ang dilakukan penulis dr \.a_vasan peduli f)ranguti:rr
hrdonesia telah rnencapai tujuan \an{ iejah dirurnuskan dan penulis telah melakukair
L'erbagai kegiatan sesrmi )'an.q diiristrLrksikau oleh pembirnbine lapangan clan dapat
rncrrr elesaikarrrrr a. r ailrr:

Penulis ntengetahui upa-\ia-rrtr)a)'a dalam rrelinclLrngi habitat orangr-rtan" l,aiiumelakuka:r
pemtrlihan ekosistent ltutan sebagai ternpat tinggal orangutan dengan rnelakuki:n
penyernaian, penatlalllan terliadap lahan 1'ang felah terdegraclasi dan perav,,atan bibit
ta.ilalnafi dan inettingkatkan ekorromr masvarakat sekrtar lrutan, lTal tetsebut di l;rkLrkarr
ttntuk mencegalt lnasvatakat tidak nrerr"rsak haLritat oransutau rlengan meiakuk;in
penebangan daii rnengtrlih firngsikzin hutal mergadi perliebruran.
Pakarr oruilgtttall yang ada di area restorasi ),aitu jenis l;'ir.,rt,y /i.yfitlt:rrr (irenying).
LIpaya-upaya yang dapat dilakLrkan untuk ruerringkatkan ekorromi rnasvarakat sekrtrir
karvasatt habitat orangutan adalah dengan rnenga-iak clan mernbinibing masvarakat clala*.i
tneinbuat clan menggutakau pupuk c,air organik sebagai pengganti pupril< ki6i;r,
penrbudidayaan kelului" budrdava tailanlali obat dan inembuka hutan vang berpotelsi
sebagai ekowisata.

Prograln-program yang cli laksanakan oleh Ya1'asan Peduli Oransutan bennanfaat ilan
berdarlpak positif bagi keberlangsungan liabitat orangLrtan.

5. Penulis mendapatkan pengalaman bagaimana suasana dunia ke{a yang sesungguhlya,
wawasan dan keterampilan baru yang nantinya dapat dimanfaatkan dalam dunia kerja.
Pengalaman tersebut sebagian besar juga didapat diperkuliahan dimana drueia lebih banyak
prakteknya.

Dalam menghadapi dunia kerja dimasa depan penulis menyimpulkan dibutuhkannya
soJisk{l dar' hardsk{l. Sa1,ishlt dibutuhkan untuk menjadi sumber daya yang kompeton
nantinya adalah kepemimpinan, pemecahan masalah, manajemen waktu, manajemen
crganisasi, berpikir kritis, kerja sama tim, kemampuan analis dan percaya diri. Sedangkan
untuk hardskill yang perlu dimiliki adalah mampu melakukan pekerjaan sesuai dengari
bidang keilmuannya.

4.2. Saran
,{gar sebaikrrra terialitr kerjasarna belkelanjutan alltara Yayasan Peduli (Jran[rutai]

lndor.:esia dertgan Fakultas Biologi U\4A agar dapat rnenjalin silalrturahrri \,ang L.aik clan
rlapat Lrerlan-iiit ke gene rasi selar{Limya,vang akan melaktikan praktek kerja lapangan.

t7
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l.Restorasi

Proses pengenngau pianu nama

Pernasangan irlang nanra pada rLrmah hibit

Pela iokasi restorasi Lokasi restorasi

l*

Pernbuatan plang uarna
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Lokasi restorasi

P*n"vulaman tanamafi yang maii

Pengenalan pakau orangutalt
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Pemlrersihan lumbuhan penggan ggu

Pengarnbilau sanrpel tanah
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I)cir sarrrbilan pakau orailgutiln

qJ

Pernasangan titik koordinat di blok I
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Pembuatan herbarium pakan orangutan

2. Livelihood

Pertgukuran pH tanah pada uiasing-rnasing blok

Penananran bibit tananran obat

Feugarnbila;r bibit rumb*han obat ft,'lempei-siapkan rnedia tanafil

Pemasangan kamera trap Pengarnbilan sarnpel tanarnan obat

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Salah satu specimen herbariunr DI lokasi budidaya tanarnan obat
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